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ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari persoalan tentang kelemahan umat Islam yang mana
dalam beberapa periodesasi mengalami permasalahan yang sangat komplek. Perang saudara
untuk merebut kekuasaan selalu terjadi, di lain pihak masyarakat tidak mendapatkan hak-
haknya dan juga kebebasan berekspresi. Adapun sebab-sebab yang membawa kepada
kelemahan umat Islam yaitu adanya perubahan sistem pemerintahan dalam Islam  dari
sistem kekhalifahan menjadi sistem kerajaan. , yang pertama bersifat demokratis dan yang
kedua bersifat otokratis. Dalam hal ini masyarakat mendapat imbas dari slstem-sistem
tersebut. Melihat persoalan yang begitu rumit para pemikir maupun tokoh politik Islam
terpanggil untuk mencoba melakukan suatu perubahan dalam sebuaiy tatanan kehidupan
bernegara dan bermasyarakat, Syed Ameer Ali salah satu dari para pemikir dan tokoh
politik Islam mencoba memberikan sebuah Jawaban melalui politik Islam yang di
tawarkannya. Lebih lanjut Syed Ameer Ali mulai melakukan pembenahan dalam masyarkat
Islam di India dengan memberikan fatwa-fatwa serta tulisan di dalam buku-buku yang
pernah beliau tulis.

Dalam menganalisis politik Islam yang di tawarkan Syed Ameer Ali ini, penulis
menggunakan metode Deskriptif-Analitik dengan pendekatan  filosofis, Sebagai  kajian
pustaka, dalam hal ini penulis mengulas mengenai pemikiran Syed Ameer Ali sebagal.
subjek  penelitian. Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini  adalah
bagaimana politik Islam itu sendiri menurut Syed Ameer Ali. Karena politik Islam yang
sclam ini keberadaannya masih lemah, Menurut Syed Ameer Ali sendiri faktor kelemahan
wnat Islam saat ini adalah tidak mau melihat bagaimana Islam maju di zaman lampau, Oleh
karena itu, persoalan yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah mengenai
politik Islam itu sendiri dan bagaimana pula aktualisasinya.

Politik Islam yang di tawarkan Syed Amer Ali dapat disimpulkan bahwa Syed
Ameer Ali lebih menekankan pada persamaan hak antar masyarakat. Bagi Syed Ameer Ali
kebahagiaan hidup warga dan masyarakat akan di peroleh melalui pemerintahan yang etis
dan juga di bawah pemimpin yang bijak itu semua diatur oleh undang-undang, menurut
Syed Ameer Ali aspek pemerintahan lebih bersifat keahlian, sedangkan aspek politik
merupakan bentuk operasionalnya. Syed Ameer Ali memang memfokuskan perhatiannya
pada persamaan hak dan juga kebebasan manusia.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada permulaan abad kedelapan belas Kerajaan Mughal di India, mulai
memasuki zaman kemunduran. Perang saudara untuk merebut kekuasaan di Delhi
selalu terjadi. Setelah Aurangzeb meninggal dunia di tahun 1707, putranya yang
bernama Mu’azzamlah yang berhasil menggantikan ayahnya sebagai Raja
dengan nama Bahadur Syah. Lima tahun kemudian, terjadi pula perebutan
kekuasaan antara putra-putra Bahadur Syah. Dalam persaingan ini, Jendral
Zulfigar Khan turut memainkan peranan penting dan atas pengaruhnya, putra
terlemah, Jahandar Syah dinobatkan sebagai raja. Tetapi Jahandar Syah
mendapat tantangan dari keponakannya Muhammad F arrukhsiyar. Dalam
pertempuran yang terjadi di tahun 1713, Farrukhsiyar memperoleh kemenangan
dan dapat mempertahankan kedudukannya sampai tahun 1719. raja ini mati
dibunuh oleh komplotan Sayyid Husain Ali dan Sayyid Hasan Ali, dua bersaudara
yang pada hakekatnya memegang kekuasaan di Istana Delhi. Sebagai gantinya
mereka angkat Muhammad Syah (1719-1748).

Dari pihak Inggris telah mulai pula diperbesar usaha-usaha untuk
memperoleh daerah-daerah kekuasaan di India, terutama di Benggal. Dalam
pertempuran-pertempuran, umpamanya di Plassey pada tahun 1757 dan Buxar
tujuh tahun kemudian, Inggris memperoleh kemenangan. Daerah kekuasaan

Mughal kian lama kian kecil.



Suasana seperti digambarkan di atas menyadarkan pemimpin-pemimpin
Islam di India akan kelemahan umat Islam. Salah satu dari pemuka itu adalah
Syah Waliullah (1703-1762). Ia lahir di Delhi dan mendapat pendidikan dari
orang tuanya Syah Abd Al-Rahim seorang sufi dan ulama yang memiliki
madrasah. Di antara sebab-sebab yang membawa kepada kelemahan umat Islam,
menurut pemikirannya, adalah perubahan sistem pemerintahan dalam Islam dari
sistem kekhalifahan menjadi sistem kerajaan. Sistem pertama bersifat demokratis,
sedang sistem kedua bersifat otokratis.'

Ide-ide pembaharuan yang dicetuskan Syah Waliyullah di abad kedelapan
belas diteruskan oleh anaknya Syah Abdul Aziz (1746-1823) ke generasi
selanjutnya. Syah Abdul aziz merupakan ulama terkemuka di zamannya. Ketika
umumnya orang berpendapat bahwa belajar bahasa Eropa haram, ia membeti
fatwa bahwa belajar bahasa inggris bukan boleh saja, tetapi perlu untuk
kemajuan ummat Islam India.

Di waktu Inggris telah mulai menanam kekuasaannya di India dan
kemajuan peradaban Barat telah mulai dirasakan rakyat India, baik yang
beragama Islam maupun yang beragama Hindu. Tetapi diantara kedua ummat
tersebut orang-orang Hindulah yang lebih banyak dipengaruhi oleh peradaban
baru itu, sehingga orang Hindu lebih maju dari orang Islam dan lebih dapat

bekerja di Kantor-kantor Inggris. Keadaan ummat Islam lebih mundur dari

! Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam Sejarah Pemikiran dan Gerakan, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1975), him 18-20.



ummat Hindu inilah yang ingin diatasi oleh Syah Abdul Aziz dan pemimpin-
pemimpin pembaharuan sesudahnya, terutama Sir Sayyid Ahmad Khan.?

Setelah hancurnya Gerakan Mujahidin dan Kerajaan Mughal sebagai
akibat dari Pemberontakan 1857, muncullah Sayyid Ahmad Khan untuk
memimpin ummat Islam India, yang telah kenal pukul itu untuk dapat berdiri dan
maju kembali sebagai di masa lampau.

Di masa Pemberontakan 1857 ia banyak berusaha untuk mencegah
terjadinya kekerasan dan dengan demikian banyak menolong orang Inggris dari
pembunuhan. Pihak Inggris menganggap ia telah banyak berjasa bagi mereka
dan ingin membalas jasanya, tetapi hadiah yang dianugerahkan Inggris
kepadanya ia tolak. Gelar Sir yang kemudian diberikan kepadanya dapat ia
terima. Hubungannya dengan pihak Inggris menjadi baik dan ini ia pergunakan
untuk kepentingan ummat Islam India.

Sayyid Ahmad Khan berpendapat bahwa peningkatan kedudukdn umat
Islam India dapat diwujudkan hanya dengan bekerja sama dengan Inggris.
Inggris telah mertpakan periguasa yang terkuat di India, dan menentang
kekuasaan itu tidak akan membawa kebaikan bagi umat Islam India. Hal ini akan
membuat mereka tetap mundur dan akhirnya akan jauh ketinggalan dari
masyarakat Hindu India.’

Pada tahun 1861 ia mendirikan Sekolah Inggris di Muradabab. Di tahun
1876 ia minta berhenti sebagai pegawai Pemerintah Inggris dan sampai akhir

hayatnya di tahun 1898, ia mementingkan pendidikan ummat Islam India. Di

2 Ibid., him. 156
3 Ibid., hlm. 165-166.



tahun 1878, ia mendirikan sekolah Muhammaden Anglo Oriental College
(MA.O.C.) di Aligarh yang merupakan karyanya yang bersejarah dan
berpengaruh dalam cita-citanya untuk memajukan ummat Islam India.*

Ide-ide pembaharuan yang dicetuskan Sir Sayyid ahmad Khan dianut dan
disebarkan selanjutnya oleh murid serta pengikut dan timbullah apa yang dikenal
dengan Gerakan Aligarh. Pusatnya ialah sekolah M.A.O.C. yang didirikan
pemimpin pembaharuan Islam India itu di Aligarh. Setelah ditingkatkan menjadi
Universitas, dengan nama Universitas Islam Aligarh di tahun 1920, perguruan
tinggi ini meneruskan tradisi sebagai pusat gerakan pembaharuan Islam di
Ihdia.’.Pada akhir abad kesembilan belas dan permulaan abad kedua puluh
timbul pemikir baru yaitu Syed Ameer Ali.° Syed Ameer Ali adalah salah seorang
yang paling terkenal dan yang berusaha keras untuk merumuskan apologetika
dan ideologi islam baru, yang telah menggantikan kedudukan dan pengaruh
presentasi islam trdadisional terhddap ribuan ummat muslim—dan itu tidak hanya
di India tetapi di seluruh dunia Islam.”

Salah satu hal yang sangat menonjol dalam tulisan-tulisan Ameer Ali
adalah pembelaannya terhadap Islam dari serangan-serangan, baik dari luar
maupun dalam. Di kalangan orientalis Barat, Ameer Ali terkenal sebagai apologi

terbesar dari penulis-penulis muslim. Ia berusaha untuk membuktikan pada

4 Ibid., hlm. 169-170
3 Ibid., hlm. 174.

® Mukti Ali, 4lam Pikiran islam Modern di India dan Pakistan, (Bandung: Mizan, 1996),
hlm. 26-27.

"H.A.R Gibb, terj Machnun Husein, Aliran-aliran Moderen dalam Islam, (Jakarta:
Rajawali Persada, 1989), him. 100.



dirinya atau orang lain, bahwa Islam adalah baik. Kenyataannya banyak sekali
kesalahpahaman antara umat Islam dan Barat dalam usaha untuk mengartikan
tentang perkembangan pemikiran Islam modern, karena tidak memahami
keadaan ini. Umat Islam sendiri dan pengamat dari Barat tentang dunia Islam
biasanya tidak memahami hal ini secara jelas. Banyak sekali dari kalangan
Muslim yang menganggap apologi itu sebagai suatu hal yang harus dijalankan,
dan tidak berusaha untuk memikirkan alternatifnya.®

Dalam hal apologi Islam di India, isinya adalah usaha untuk
mempertahankan Islam berhadapan dengan sains, peradaban, kemajuan,
feminisme, perdamaian dan nilai-nilai liberal umumnya. Kedaan yang sedemikian
itu sebenarnya juga terjadi di negeri-negeri Islam lainnya.

Jika boleh dianalisis pikiran-pikiran yang sifatnya apologetik dari para
penulis Muslim, secara kasar dapat dibagi menjadi tiga macam orientasi:
melawan serangan tethadap Islam, melawan ateisme dan melawan Westernisasi
(pembaratan). Sudah barang tentu tiga sasaran itu satu sama lain saling berkait;
perbedaannya adalah hanya soal interpretasi. Perfama, kaum apologi
menempatkan diri bersiap untuk menjawab serangan yang langsung dari Barat
terhadap Islam, terutama sebelum Perang Dunia I hingga berakhirnya Perang
Dunia II yang begitu banyak dan menyakitkan hati—serangan dari yang
mengatasnamakan agama Kristen, atas nama rasionalisme, atas nama kemajuan

yang liberal dan sebagainya.

¥ Mukti Ali, Op.cit., him. 143.



Kedua, kaum apologi berusaha untuk menghentikan tendensi kurangnya
loyalitas di antara masyarakat muslim sendiri, terutama di kalangan anak-anak
muda terdidik. Pemuda-pemuda Muslim yang terdidik, seperti halnya pemuda-
pemuda terdidik seluruh dunia, rasa-rasanya bersedia meninggalkan keyakinan
mereka karena tekanan dari kehidupan modern dan pemikiran modern yang harus
mereka hadapi.

Ketiga, kaum apologi merasa perlu menghalangi kecendrungan kalangan
umat Islam sendiri, dan bahkan nilai-nilai yang tidak Islami, yang terutéma Barat
atau modern, sesuai dengan interpretasinya sendiri.

Di sini para pemikir muslim modern pada tingkatan pertama mengalami
perubahan. Usaha mereka tidaklah untuk memikirkan Islam lagi, tetapi utnuk
memikirkan kembali pertahanannya. Ameer Ali adalah contoh yang paling tepat
tentang apologi Islam, tulisan-tulisannya yang sifatnya mempertahankan diri
sangat jelas. la adalah pembela utama ajaran Islam di hadapan pengadilan opini
Barat. Karya-karyanya, juga karya para penulis Muslim yang semacam itu, telah
dipergunakan untuk mempertahankan Islam di hadapan pemikir kaum Muslim
yang kebarat-baratan, yang meﬁunjukkan tanda-tanda kekenduran keyakinan
agamanya.’

Perbedaan politik Islam Syed Ameer Ali dengan pemikir lainnya yaitu
setiap manusia berhak mendapatkan persamaan hak di dalam kehidupan suatu

masyarakat dan juga kebebasan di setiap aksi mereka. Syed Ameer Ali sendiri

° Ibid, him. 143-144



lebih kepada eksistensi manusia itu sendiri di banding dengan pemikir lain.
Mengapa demikian? Dengan keunikannya ini mampu menempatkan manusia
sebagai makhluk sosial sebagai penggerak dan juga pelopor di dalam tata
kehidupan manusia itu sendiri.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut yang menjadi masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana Politik Islam dalam pandangan Syed Ameer Ali.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian skripsi ini adalah untuk
mengetahui bagaimana Politik Islam dalam pandangan Syed Ameer Ali.
D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini dimaksudkan untuk memberi kejelasan dan batasan
masalah pembahasan, serta mnunjukkan keaslian suatu karya tulis. Selain itu
penulis juga telah menemukan beberapa buku yang mengulas tentang politik
Islam beserta tokoh-tokoh yang mempeloporinya termasuk Syed Ameer Ali dan
ide-ide politiknya. Buku yang ditulis oleh Syed Ameer Ali sendiri yang berjudul
The Spirit Of Islam’® yang sudah dialihbahasakan oleh H. B. Jassin di dalam buku
ini pada bab VII terdapat pemikiran Politik Islam oleh Syed Ameer Ali dan buku
yang betjudul A Short History of The Sarancens'', dalam buku ini dijelaskan pula
berbagai macam persoalan salah satunya yaitu mengenai politik yang terdapat

pada bab XIX dan bab XX VI di samping itu juga buku Is/am dan Tata

"% Syed Ameer Ali, The Spirit of Isiam (Jakarta: Bulan Bintang, 1978). Him. 430-460.
"' Syed Ameer Ali, A History of The Sarancens (New Delhi: Kalan Mahal Darya Ganj,
1994). Him. 116-119.



Negara: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran'? yang ditulis oleh Munawir Sjadzali
dalam buku ini pada halaman 41-90 dijelaskan mengenai pemikiran politik Islam
pada zaman klasik dan pertengahan;. Buku karya Maryam Jameelah (Magaret
Marcus) dengan judul Islam dan Modernisme"> yang sudah dialihbahasakan oleh
A. Zainuri dan Syafiq A Mughni pada bab VI mengemukakan tentang analisis
kritik terhadap pemikiran Syed Ameer Ali; dan buku Alam Pikiran Islam Modern
di India dan Pakistan' yang ditulis oleh Mukti Ali dalam buku ini terdapat
beberapa hal yang ada kaitannya dengan politik Islam dan juga membahas
tentang pemikiran Syed Ameer Ali; dalam bukunya HAR Gibb yang berjudul
Islam Dalam Lintasan Sejarah' berisi tentang perkembangan-perkembangan
modern dalam pemikiran umat Islam termasuk di dalamnya membahas tentang
pemikiran pembaharuan Syed Ameer Ali. Dan masih banyak lagi karya-karya lain
yang mengulas tentang gerakan pembaruan dalam Islam yang tak bisa penulis
sebutkan di sini. Karya-karya buku ini pada umumnya membahas dan mengulas
tentang politik Islam secara sepintas dan masih bersifat global beserta tokoh-
tokohnya, dimana salah satunya adalah Syed Ameer Ali.

Di lingkungan IAIN Sunan Kalijaga, penulis juga telah menemukan
beberapa kajian tentang Syed Ameer Ali dan pemikirannya. Di antaranya adalah

Pemikiran Pembaharuan Islam di India: Studi Perbandingan Sayyid Ahmad

"2 Munawwir Sjadzali, Islam dan Tata Negara (Jakarta; Ul Press, 1993). Hlm. 41-90.

> Maryam Jameelah, Islam dan Modernisme (Surabaya: Usaha Nasional: 1982). Him.
85-94

' Mukti Ali, Alam Pikiran Islam Modern Di India dan Pakistan (Bandung: Mizan,
1995). Him. 142-146.

“HAR. Gibb, islam Dalam Lintasan Sejarah( Jakarta: Bhrata Karya Aksara, 1983).
Him. 67-72.



Khan dan Sayyid Amir Ali yang ditulis oleh Siti Malikhatun, jurusan Agidah dan
Filsafat angkatan 1995, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Sayyid Amir Ali
Tentang Eskatologi yang ditulis oleh Imam Bahroni, jurusan Aqidah dan Filsafat
angkatan 1994, fakultas Ushuluddin.
E. Metode Penelitian

Penelitian terhadap obyek apa pun pastilah menggunakan metode
pengumpulan data mau pun pengolahannya.

Dalam melakukan kajian tentang Syed Ameer Ali, khususnya pemikiran
tentang Politik Islam, metode yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:
1. Metode Pengumpulan Data

Jenis penelitian ini adalah historis faktual karena yang di selidiki adalah
pikiran seseorang atau penekdnan-penekanannya itu di titik beratkan pada
pikiran. Dalam pengumpulan data metode yang di gunakan adalah Library
Research, maksudnya mengumpulkan data yang diperoleh dari perpustakaan.
Data-data yang membicarakdn politik Islam dan karya Syed Ameer Ali yang
berjudul The Spirit of Islam sebagai sumber primer. Juga tidak ketinggalan pula
komentar orang yang di tulisnya lewat majalah-majalah, atau bahkan komentar-
komentar lewat buku-buku yang di terbitkan pada penulisan buku.

Karena penelitian ini bersifat literer, maka metode yang di gunakan
dalam pengumpulan data adalah dokumenter, yaitu suatu penyelidikan yang di
tujukan pada penguraian dan penjelasan tentang suatu hal yang melalui sumber-

sumber dokumen.'®

' Winarno Surahmat, Dasar dan Tekhnik Research, (Bandung: Tarsito, 1975), him. 123,



Dengan kata lain metode pengumpulan data dengan cara meneliti buku-
buku yang ada relevansinya dengan politik Islam.
2. Metode Pengolahan Data

Data-data yang telah terkumpul dengan menggunakan metode-metode
seperti tersebut di atas, maka dalam pengolahan data penulis menggunakan
metode Deskriptif-Analisis. Penggunaan metode seperti ini perlu ada tahapan-
tahapan sebagai berikut, yaitu:

a. Metode Deskriptif

Metode deskriptif adalah suatu metode untuk mengumpulkan keterangan-
keterangan yang mendekati kepada politik Islam dalam pemikiran Syed Ameer
Ali, yang mendasar sifatnya, yang menyangkut esensinya yang di pandang amat
di perlukan dalam menyusun pandangan kefilsafatan.'”.

Dengan metode ini di harapkan peneliti dapat memberikan gambaran
yang jelas, dan menguraikan secara teratur dan menyeluruh tentang pemikiran
Syed Ameer Ali tentang politik Islam.

b. Metode Analisis

Metode analisis adalah jalan yang di pakai untuk mendapatkan ilmu

pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap obyek yang di teliti

atau cara penggunaannya terhadap suatu obyek penelitian ilmiah tertentu dengan

'” Mashur Amin (ed), Pengantar Ke Arah Metode Penelitian dan Pengembangan llmu
Pengetahuan Agama Islam, (Yogyakarta: BP3M, 1992), him. 15.
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jalan memilah-milah antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lain
untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai hal nya.'®

Metode ini penulis gunakan untuk mengupas maksud perkataan-perkataan
dari Syed Ameer Ali sehingga di harapkan dapat menemukan kejelasan-kejelasan
dari maksud yang terkandung di dalamnya.

Barangkali metode di atas secara praktis di gunakan sebagai paradigma
dalam mengkaji penulisan skripsi ini, agar persoalan-persoalan yang ada di
pahami dengan mudah. Karena logis, sistematis, dan terarah dalam penulisan
suatu karya ilmiah, menggunakan metode itulah yang menentukan validitas suatu
karya ilmiah.

F. Sistimatika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran serta memudahkan pembahasan dan
pengkajian penelitian ini, penulis membagi ke dalam lima bab dan masing-
masing bab dibagi kedalam sub bab, antara lain:

Bab I merupakan pendahuluan meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sistimatika pembahasan.

Bab II adalah biografi Syed Ameer Ali meliputi: Latar Belakang Keluarga
dan Masa Kanak-kanak, Masa Pendidikan, Masa Pengabdian dan Perjuangan,
Masa Akhir hayat, Karya-karyanya.

Bab III adalah Politik Islam secara umum meliputi: Pengertiannya,

Demokrasi, Kekuasaan, Sistem Pemerintahan.

'8 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996),
him. 59.
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BAB IV adalah Politik Islam dalam pandangan Syed Ameer Ali meliputi:
Demokrasi dalam Islam, Kekuasaan dalam Istam, Pemerintahan Islam.

Bab V adalah penutup meliputi: kesimpulan.

12



BABV

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab di atas dapat di ambil kesimpulan:
Politik Islam yang di tawarkan Syed Ameer Ali, bahwa Syed Ameer Ali lebih
menekankan pada persamaan hak di antara masyarakat. Bagi Syed Ameer Ali
kebahagiaan hidup warga dan masyarakat akan di peroleh melalui pemerintahan
yang etis dan juga di bawah pemimpin yang bijak dan itusemua diatur oleh
undang-undang yang berlaku berdasarkan syari’at. Menurut Syed Ameer Alj,
aspek pemerintahan lebih bersifat keahlian, sedangkan aspek politik merupakan
bentuk operasionalnya. Syed Ameer Ali memang memfokuskan perhatiannya
pada persamaan hak serta kaitannya dengan sistem pemerintahan. Bagt Syed
Ameer Ali, antara negara dan masyarakat juga memiliki keterkaitan seperti tubuh
manusia yang sifatnya saling mengisi satu sma lainnya. Inilah politik Islam yang
di tawarkan oleh Syed Ameer Ali, lebih lanjut behau mencontohkan adanya
kebebasan dan juga persamaan hak seratus persen berdasarkan pada prinsip-
prinsip hukum Islam yang tidak berat sebelah dan menarik perhatian karena
kesederhanaannya dan juga ketelitiannya, tidak menuntut kepatuhan yang sukar

untuk di kerjakan atau tidak cocok dengan kecerdasan manusia.
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